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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan Islam telah berlangsung 15 abad, yakni sejak Nabi Muhammad 

Saw diutus sebagai Rasul. Pada awalnya pendidikan berlangsung secara sederhana, 

dengan masjid sebagai pusat pembelajaran. Al-Qur'an dan hadis sebagai kurikulum 

utama dan Rasulullah sendiri berperan sebagai guru dalam proses pendidikan tersebut. 

Setelah Rasulullah Saw wafat Islam terus berkembang. Kurikulum pendidikan yang 

awalnya terbatas pada al-Qur'an dan hadis berkembang dengan dimasukkannya ilmu-

ilmu baru yang berasal dari luar Jazirah Arab yang telah mengalami kontak dengan Islam 

baik dalam bentuk peperangan maupun dalam bentuk hubungan damai. Sejarah 

menunjukkan bahwa perkembangan  kegiatan kependidikan pada masa klasik Islam telah 

membawa Islam sebagai jembatan pengembangan keilmuan dari keilmuan klasik ke 

keilmuan modern. Akan tetapi generasi umat Islam seterusnya tidak mewarisi semangat 

ilmiah yang dimiliki para pendahulunya. Akibatnya prestasi yang telah diraih berpindah 

tangan ke Barat, karena ternyata mereka mau mempelajari dan meniru tradisi keilmuan 

yang dimiliki oleh umat Islam masa klasik dan mampu mengembangkannya lebih lanjut.  

Namun pada saat ini pendidikan Islam dalam teori dan praktik selalu 

mengalami perkembangan, hal ini disebabkan karena pendidikan islam secara teoritik 

memiliki dasar dan sumber rujukan yang tidak hanya berasal dari nalar, melainkan juga 

dari wahyu. Kombinasi nalar dan wahyu ini ideal, karena memadukan antara potensi akal 

manusia dan tuntunan firman Allah terkait dengan masalah pendidikan. Harusnya dengan 

keterjalinan antara sumber akal dan wahyu tersebut dapat menghasilkan konsep dan 

pemikiran pendidikan Islam yang sempurna.  
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Hal ini dibuktikan secara historis melalui upaya pengembangan konsep dan 

pemikiran pendidikan Islam yang telah berjalan sejak dahulu dengan banyaknya karya 

tulis para Ulama’ tentang pendidikan Islam yang sebagian besar masih bisa diakses 

hingga saat ini. Hanya saja, teori-teori pendidikan mereka seakan tenggelam karena 

masuknya terma-terma baru yang bermunculan belakangan ini, terutama yang berasal 

dari refrensi Barat, sedemikian rupa sehingga timbul kesan seolah olah perintis keilmuan 

pendidikan itu seluruhnya dari Barat.1 

Pada saat yang sama, pemikiran pendidikan Islam klasik masih di pahami sebagai 

konteks klasik, back to basic, dan tidak diaktualisasikann dalam konteks kekinian. Tidak 

berlebihan jika penulis mengatakan bahwa pada sampai saat ini tradisi ilmiah dan 

khazanah intelektual umat masih mengalami kemunduran jika dibandingkan dengan 

masa keemasan. Kondisi ini membuka problem sekaligus tantangan bagi pendidikan 

Islam ke depan agar dilakuakan rekontekstualisasi dan rekonseptualisasi pendidikan yang 

relevan dengan kebutuhan sekarang.   

Demikian pula halnya dengan praktik penddikan Islam selalu mengalami dinamika 

dan pasang surut. Teori perkembangan sejarah mengatakan bahwa hubungan antara masa 

lalu, sekarang dan akan datang memiliki siklus yang saling bertautan. Ibn Khaldun 

mengatakan bahwa teori perkembangan sejarah berdasarkan pengamatannya pada 

kekuasaan raja raja arab sejalan dengan pertumbuhan umat manusia yang mengalami 

masa kelahiran, pertumbuhan, dan kematian2. Namun demikian teori siklus 

perkembangan itu bisa kita teruskan satu lagi periode pasca kemunduran, yaitu periode 

pembaharuan dan upaya kebangkitan kembali untuk mencapai kejayaan. Renaissance 

yang terjadi di Barat merupakan contoh yang tepat untuk menjelaskan hal ini.  

                                                         
11 Assegat Assegat, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 1. 
2 Ibid, 3. 
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Periode pertumbuhan yang terjadi pada awal kemunculan Islam sejak Nabi 

Muhammad SAW dilahirkan. Sampai akhir masa Bani Umayyah, periode kemajuan 

berlangsung sampai masa khilafah Abba>siyah, dan periode kemunduran yang terjadi 

setelah jatuhnya kota Baghdad oleh tentara Tartar pada tahun 1258 M, serta periode 

pembaruan yang mulai berkembang secara intensif sejak abad ke-18 M. Upaya untuk 

memajukan umat dan pendidikan Islam telah lama dilakukan oleh para Ulama’ dan tokoh 

pendidikan muslim. Mereka telah menyusun karya tulis dari berbagai disiplin ilmu.  

Dalam kaitan itulah penelusuran kembali terhadap konsep atau pemikiran 

kependidikan yang berkembang di kalangan umat Islam sejak masa klasik  sampai 

dengan masa kontemporer atau modern  menjadi sesuatu yang sangat penting dan 

bermanfaat. Penelitian terhadap para pakar pendidikan telah banyak dilakukan oleh 

peneliti-peneliti di dalam maupun di luar negeri. Hasil penelitiannya dalam bentuk 

skripsi, tesis maupun disertasi, bahkan telah dipublikasikan dalam bentuk buku.   

Tokoh-tokoh pendidikan Islam yang dijadikan obyek penelitian seperti 

Muhammad Ibn Abd al-Salam Ibn Sah}nu>n al-Tanawukhi al-Qirawani (202-256H/802-

856M). Ali Ibn Muhammad Ibn Khalaf al-Qa>bisi (324-403H/936 1012M), Abu al-

Hasan Ali al-Ma>wardy al-Bashry (364-450H/974-1058M),Yusu>f Ibn Abdullah Ibn 

Abd al-Ba>r al-Qurt}}}uby (368-463H/968-1063M), Husain Ibn Abdullah Ibn Hasan 

Ibn Ali Ibn Sina (370-428H/980-1037M), Ibn Miskawaih(372-421H/982-1039M).3 

Sementara tokoh-tokoh intelektual muslim dari Indonesia diwakili oleh Abdullah 

Ahmad dari Sumatera Barat, Ahmad Sanusi dari Jawa Barat, KH. Ahmad Dahlan 

K.H. Ha>shim Ash’a>ri> dan Imam Zarkasyi dari Jawa Timur.4  

Tokoh-toko itulah yang pada perkembangan selanjutnya mampu merekontruksi 

konsep pendidikan Islam yang disesuaikan dengan realitas dan kebutuhan  zaman,  serta  
                                                         
3 Ibid, 38. 
4 Dr.H. Abuddin  Nata, Pemikiran para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta:  PT.  RajaGrafindo Persada, 

2003),2-3.  
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memberikan  ruang  seluas-luasnya  pada  peserta  didik untuk mengeksplorasikan 

segala potensi dan fitrah yang terkandung dalam dirinya agar kemudian peserta didik 

mampu mengembangkan  potensi dasar yang sudah dimilikinya tersebut dengan tidak 

melupakan nilai-nilai yang telah diajarkan oleh Islam.  

Dari uraian tersebut, pada hakikatnya Islam masih memiliki sosok  tokoh  yang 

kemudian pemikirannya padam oleh sejarah, tokoh tersebut banyak memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan sosial, budaya, dan bahkan pendidikan Islam itu 

sendiri. Tokoh tersebut adalah Muhammad Ibn Abd al-Salam Ibn Sah}nu>n al-

Tanawukhi al-Qirawani (202-256H/802-856M) dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri> dari 

Indonesia. Kedua tokoh ini mempunyai perhatian khusus dalam hal pendidikan Islam. 

Konsep pendidikannya tertuang dalam karya-karya tulisnya yang fenomenal.  

Ibn Sah}nu>n dengan karyanya yang berjudul Adab al-Mu’allimin. Itu adalah 

buku himpunan dari catatan ayahnya, ukurannya kecil dan hanya terdiri dari 26 

halaman.5 Buku tertua dalam masalah pendidikan yang sampai ke zaman ini. Di 

dalamnya membahas masalah dasar-dasar pendidikan dan pengajaran, juga membahas 

masalah kewajiban bagi seorang guru dan murid. Ibn Sah}nu>n merupakan ulama’ 

pertama dalam dunia pendidikan, kitabnya yang berjudul “Adab al-Mu’allimin” banyak 

dipakai rujukan oleh ulama’ setelahnya. Al-Qabisi misalnya menulis al-Risalah al-

Mufasholah li Ahwal al-Muta’alimin wa Ahkam al-Mu’allimin wa al-Muta’alimin. 

Kitab tersebut terdiri atas tiga juz. Di dalam penyusunan kitab tersebut, al-Qabisi sangat 

terpengaruh oleh Muhammad Ibn Sah}nu>n. Al-Qabisi menerangkan tentang pentingnya 

pengajaran dan tanggungjawab pengarahan khususnya untuk periode pertama (anak-

anak). Al-Qabisi memaparkan juga tentang  pengajaran untuk anak-anak putri dan 

mencukupkan pengajaran untuk mereka ilmu-ilmu yang bermanfaat, sebagaimana 

                                                         
5 Hasan Langulung, Asas-asas Pendidikan Islam…., 230. 
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membicarakan tentang hukuman dan hubungan antara para guru dan murid, tidak 

ketinggalan pula membahas masalah kewajiban bagi para guru dan kurikulum pelajaran. 

Selain itu DR.Ahmad  Fuād al-Ahwāni pun telah menjadikan buku karya Ibn Sah}nu>n 

sebagai salah satu bahan rujukan pada waktu ia menulis buku tentang a t-Tarbiyah fi 

al-Islā m6 

Sejarah mencatat bahwa filsafat pendidikan Ibn Sah}nu>n yang tertulis dalam 

kitab Adāb al-Mu’a llimīn menurut para ahli pendidikan Islam merupakan landasan 

utama yang melahirkan prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam pertama dalam 

pendidikan. 

Ibn Sah}nu>n adalah seorang ulama fiqh bermazhab Maliki berasal dari daerah 

Qairawān Afrika  Utara. Pada masanya dialah orang pertama yang meletakkan dasar-

dasar pemikiran berdasarkan ijtihad dalam menetapkan hokum fiqh yang berkaitan 

dengan fenomena masyarakat sekitar. Ibn Sah}nu>n melihat bahwa masyarakat 

sekitarnya lebih menyibukkan diri terhadap permasalahan yang berkaitan dengan   

pemerintahan,kenegaraan, hokum dan perniagaan serta penanaman nilai-nilai aqidah 

Islāmiyah bagi orang dewasa dengan mengabaikan nilai-nilai pendidikan dan 

penanaman akhlak karimah terutama sekali kepada bagi anak-anak yang merupakan 

implementasi dari nilai-nilai aqidah Islāmiyah.  

Ibn Sah}nu>n berpendapat bahwa pendidikan dan pembinaan bagi anak-anak 

sangatlah penting karena anak-anak adalah amanat bagi orang tuanya. Hatinya yang suci 

adalah permata yang sangat mahal. Dengan demikian potensi dasar yang dimiliki oleh 

anak-anak perlu dibentuk dan dibina agar tumbuh dan berkembang semaksimal 

mungkin sehingga tercipta insani yang cerdas, pandai, berakhlak karimah, kreatif dan 

                                                         
6 Ahmad Fuād Al-Ahwāni, Ta rbiya h fi a l-Islām, (Mishr : Dar al-Ma’ārif,),50. 
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tegar dalam mengarungi bahtera kehidupan serta mampu bersosialisasi dan beradaptasi 

dengan lingkungan di mana ia tinggal.7 

Sedangkan KH. Ha>shim Ash’a>ri dengan karyanya yang berjudul Adab al-

‘A>lim wa al-Muta’allim, KH. Ha>shim Ash’a>ri menyebutkan bahwasannya 

pendidikan itu penting sebagai sarana untuk mencapai kemanusiaannya, sehingga 

menyadari siapa sesunggunhnya penciptanya, untuk apa diciptakan,  melakukan segala 

perintahnya dan menjahui segala larangannya, untuk berbuat baik di dunia dengan 

menegakkan keadilan, sehingga layak disebut makhluk yang lebih mulia dibanding 

makhlu-makhluk lain yang diciptakan Tuhan.8  

Menurut beliau, tujuan diberikannya sebuah pendidikan pada setiap manusia ada 

dua, yaitu : 

1. Menjadi insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2. Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.9 

Setidakanya dua poin itulah yang menjadi rujukan bagi K.H. Ha>shim Ash’a>ri> 

tentang betapa pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, karena dengan 

pendidikan maka dengan sendirinya manusia akan terdidik untuk menjadi manusia yang 

sempurna dalam memahami dirinya dan yang menciptakannya. Dengan demikian, 

manusia akan memahami tugas dan kewajiban sebagi hamba Allah yang 

diciptakannya.  

Kedua tokoh tersebutlah yang menginspirasi penulis untuk kembali menggungkap 

pemikiran-pemikiran yang sudah mereka lahirkan. Dengan harapan pemikiran  kedua  

tokoh  tersebut  menjadi  referensi  para  pemikir  lainnya  dalam rangka 

                                                         
7 ‘Abd ‘Amir Syams al-Dīn, al-Fikr at-Tarbawi ‘Inda Ibn Sahnūn wa al-Qābisi, (Beirut: Dar Iqra, 1985), 40. 
8 Muhammad  Rifai, KH. Hasyim  Asy’ari  : Biografi  Singkat  1871-1947,  (Jogjakarta  : Ar-Ruzz Media, 

2010),85-86. 
9 Ibid,86. 
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mengembangkan pola pendidikan Islam yang selama ini masih diniali mengalami 

stagnasi yang berlebihan. 

Pada  kenyataannya  masih  banyak  para  pakar, tokoh, dan peneliti yang banyak 

mengunggkapkan sisi pemikiran kedua tokoh tersebut, maka dengan demikian 

pemaparan diatas merupakan sedikit tentang pemikiran Ibn Sah}nun dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri>  mengenai konsep pendidikan Islam yang menjadikan peneliti merasa tertarik 

untuk mengangkat topic yang berjudul "Komparasi Pemikiran Ibn Sah}nun dan K.H. 

Ha>shim Ash’a>ri> Tentang Pendidikan Islam (Studi Komparasi Kitab Adab al-

Mu’allimi}n dan Adab al-A>lim Wa al-Muta’allim )" yang berusaha untuk menganalisa 

pendidikan Islam dari sudut pandang kedua tokoh tersebut melalui karya tulisnya yaitu 

kitab Adab al-Mu’allimi}n dan Adab al-A>lim Wa al-Muta’allim. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

 Penelitian  yang diberi judul  Komparasi Pemikiran Ibn Sah}nun dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri Tentang Pendidikan Islam (Studi Komparasi Kitab Adab al-Mu’allimi}n dan 

Adab al-A>lim Wa al-Muta’allim)"  bermula dari keinginan untuk memperoleh jawaban 

secara konseptual mengenai konsep pendidikan perspektif  Ibn Sah}nun dan K.H. 

Ha>shim Ash’a>ri dengan  mengkaji  dasar-dasar  pemikiran Ibn Sah}nun dalam 

bukunya Adāb Al-Mu’allimīn dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri dalam bukunya Adab al-Alim 

Wa al-Muta’allim Sehubungan dengan itu maka permasalahan yang ada dalam judul 

tersebut akan di identifikasi d a n  d i b e r i b a t a s a n  s e b a ga i  b e r i k u t : 

1. Pendidikan Islam menurut perspektif Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri 

Tujuan pendidikan Islam dalam perspektif Ibn Sah}nun dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri  
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2. Dasar-dasar pendidikan Islam dalam perspektif Ibn Sah}nun dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri Persamaan dan perbedaan pendidikan Islam Ibn Sah}nun dan K.H. 

Ha>shim Ash’a>ri 

 Pembahasan tentang Konsep pendidikan menurut Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri dimaksudkan untuk menggali pemikiran pemikiran tentang pendidikan Islam 

perspektif kedua tokoh tersebut, mencari perbedaan dan persamaan sehingga bisa di 

tarik benang merah yang dapat memberi pemahaman secara utuh tentang pendidikan 

Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

  Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian ini, adalah sebagai berikut  

1. Bagaimanakah konsep pendidikan menurut Ibn Sah}nu>n dan KH. Ha>shim 

Ash’a>ri ?  

2. Apa persamaan dan perbedaan  pendidikan Islam dalam perspektif Ibn Sah}nu>n 

dan KH. Ha>shim Ash’a>ri ?  

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui konsep pendidikan Islam menurut Ibn Sah}nu>n dan KH. Ha>shim 

Ash’a>ri  

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan konsep pendidikan Ibn Sah}nu>n dan KH. 

Ha>shim Ash’a>ri dengan pendidikan yang ada di Indonesia  

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfat :  
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1. Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini akan memperkuat ketepatan teori 

pendidikan dan menambah khazanah pemikiran Islam tentang pendidikan  

2. Bagi para praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

model pendidikan Islam khususnya bagi semua yang terlibat dalam pendidikan Islam  

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai refrensi dalam penelitian 

yang berkaitan dengan pendidikan. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan satu pengalaman yang berharga dan tambahan 

wawasan pemikiran berkaitan dengan konsep pendidikan sehingga bermanfaat bagi 

upaya meningkatkan profesionalisme peneliti. 

F. Kerangka Teori 

Konsep: ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan rencana dasar. Dalam 

kamus oxford disebutkan bahwa konsep adalah "…an idea or a principle relating to 

something abstract.10 

Kata pendidikan sering disandingkan dengan kata lain dibelakangnya, seperti 

pendidikan Islam, secara umum menurut Azyurmadi Azra pendidikan merupakan suatu 

proses panjang generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya secara lebih efektif dan efisien.11 Endang Saifuddin memberikan pengertian 

pendidikan Islam sebagai proses bimbingan (pimpinan, Tuntutan, usulan) oleh subjek didik 

terhadap perkembangan jiwa  (pikirn, perasaan, kemauan, instuisi, dan sebagainya), dan 

raga obje didik dengan bahan-bahan materi tertentu, pada jangka waktu tertentu dengan 

alat dan perlengkapan yang ada kearah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai 

dengan ajaran Islam12.  

                                                         
10 Jonathan  Crowther  (ed),  Oxford  Advanced  Learner's  Dictionary  of Current  English (New York: 

Oxford University Press, 1995),236. 
11 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi menuju millennium baru, (Jakarta; Logos, 

Wacana islam, 2000),3.  
12 Endang Saifuddin Ansari, Pokok Pikiran Tentang Islam, (Jakarta: Usaha Interprise, 1976),85 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Menurut Mayudi, Pendidikan  Islam,  adalah  usaha  mengubah  tingkah laku 

dalam kehidupan, baik individu atau bermasyarakat serta berinteraksi dengan alam 

sekitar melalui proses kependidikan berlandaskan Islam.13  

Ibn Sah}nu>n merupakan seorang tokoh pendidikan zaman klasik, 

pemikirannya menjadi rujukan ulama’ ulama’ setelahnya. Ia lahir di di kota Ghadat, 

Maghribī pada tahun 202 H dan wafat di as-Sahil pada tahun 256 H/815M. nama 

lengkap beliau adalah ‘Abdullah Muhammad bin Abi Sa’īd Sah}nu>n bin Sa’īd bin Habīb 

bin Hisān bin Hilāl bin Bakkar bin Rabi’ah at- Tunūkhi. Nama sesungguhnya adalah Abd 

as-Salam. Sedangkan Sah}nu>n adalah nama julukan. Sah}nu>n berarti seekor burung 

yang memiliki pandangan  yang tajam. Abd as-Salām dijuluki dengan gelar ini karena ia 

memiliki ketajaman pemikiran. 14  

K.H. Ha>shim Ash’a>ri> merupakan seorang tokoh atau ulama’ yang 

mendirikan NU. beliau lahir dari keluarga elite kyai Jawa pada 24 Dzul Qo’dah 1287/ 

14 Februari 1871 di desa Gedang,  sekitar  dua kilometer  sebelah  timur Jombang.15 

Komparasi adalah perbandingan,16 yakni penulis ingin mengetahui letak 

persamaan dan perbedaan pendidikan Islam sesuai dengan perspektif Ibn Sah}nu>n 

dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri>. Sedangkan menurut Winarno Surahmad   metode 

komparatif adalah meneliti faktor-faktor tertentu yang  ada hubungannya   dengan 

situasi yang diselidiki dan dibandingkan dengan factor yang lain.17 Metode komparatif 

dalam penelitian ini akan berguna dalam mengkomparasikan dua ide yang berbeda 

guna mengambil jalan tengah yang lebih baik. 

                                                         
13 M. Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an Integrasi Epistemologi Bayani, Irfani, Dan Burhani 

(Yogyakarta: Mikraj, 2005), 55. 
14 Ibn Sahnūn, Kitab Adāb a l-Mu’a llimīn, (Mishr : Dar al-Ma’ārif,) 53 
15 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi K.H. Ha>shim Ash’a>ri, (Yogyakarta: Lkis, 2001), 

14-15 
16 Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arloka, 1994),352 
17 Winarno  Suharmad,  Dasar  Dan  Tehnik  Research  Pengantar  Metodologi  Ilmiah,  (Bandung: Tarsito, 

1999),135-136. 
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Adab al-mu’allimin adalah karya tulis Ibn Sah}nu>n yang menjadi rujukan 

beberapa ulama’ setelahnya. buku tersebut merupakan himpunan dari catatan ayahnya, 

ukurannya kecil dan hanya terdiri dari 26 halaman.18 

Adab al-A>lim Wa al-Muta’allim adalah hasil karya tulis K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri. Buku tersebut membahas khusus tentang pendidikan menurut pandangan 

beliau.19  

G. Penelitian Terdahulu  

Pada penelitian ini penulis menekankan dan fokus pada point konsep pendidikan 

Ibn Sah}nu>n dan relevansinya terhadap pendidikan di Indonesia. Kemudian pada dalam 

penelitian terdahulu terdapat beberapa karya tulis yang seirama yaitu meneliti tentang 

pemikiran Ibn Sah}nu>n.  

Pemikiran Ibn Sah}nu>n tentang belajar mengajar al-Qur’an yang ditulis oleh 

Ahmad Ubaedi Fatkhuddin di Jurnal Forum Tarbiyah STAIN pekalongan Vol. 8 N0 2, 

Desember 2010 yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan al-Qur’an pada anak 

usia dini. Karena dengan mempelajari al-Qur’an sebagai sumber ilmu di usia dini dapat 

menghapus kebodohan dan menciptakan potensi Islami bagi anak. Untuk 

konseppembelajaran al-Qur’an yang dikemukakannya ia pun lebih menekanan 

kemampuan membaca, hafalan, dan pemahaman dibandingkan menulis. Dengan metode 

inilah diharapkan akan dapat menghapus wabah buta huruf al-Qur’an dan kebodohan 

dikalangan umat Islam.  

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Anisatun Nur laili dengan judul ” 

Kompetensi kepribadian pendidik menurut Ibn Sahnu dan Implikasinya terhadap 

pendidikan agama Islam”. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kompetisi 

                                                         
18 Hasan Langulung, Asas-asas Pendidikan Islam…., 230. 
19 Muhammad  Rifai, KH. Hasyim  Asy’ari  : Biografi  Singkat  1871-1947….,85. 
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kepribadan pendidik menurut Ibn Sah}nu>n adalah akhlak mulia, adil, wibawa, ikhlas 

dan tanggung jawab.20  

Konsep  Etika  Guru  dan  Murid  (Studi Komparatif Menurut  Az- Zarnuzi 

dalam Kitab Ta’limul Muta‘allim dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri dalam Kitab Adab Al 

‘Alim Wa Al Muta‘allim), karya Eni Hamdanah, mahasiswi jurusan Kependidikan  Islam 

Fakultas Tarbiyah  Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga, angkatan tahun 2005. 

Dalam penelitian itu hanya membahas tentang Etika pelajar  

Telaah Konsep Pendidikan dalam Pemikiran K.H. Ha>shim Ash’a>ri dan 

Progressivisme John Dewey (Suatu Studi Perbandingan), karya Sumaji, mahasiswa 

jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

tahun 2003. Dalam skripsi tersebut, pemikiran K.H. Ha>shim Ash’a>ri memang sudah 

dibahas, tetapi menurut hemat penulis, pembahasan tersebut hanya tentang etika pelajar 

ada beberapa hal yang penting untuk dikaji tetapi belum disinggung dalam penelitian 

tersebut di atas. 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan di atas terdapat persamaan dan 

perbedan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya adalah, 

sama sama menggunakan konsep Ibn Sah}nu>n dan Konsep K.H. Ha>shim Ash’a>ri 

sebagai obyek penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah, penelitian yang akan 

dilakukan ini membandingkan atau mengkomparasikan konsep pendidikan Ibn 

Sah}nu>n yang tertuang dalam kitab Adab al-Mu’allimin dengan konsep pendidikan 

K.H. Ha>shim Ash’a>ri yang tertuang dalam karyanya yaitu Adab al-alim wa Al-

Muta’allim 

H. Metode penelitian 

                                                         
20 Anisatun Nur Laili, Kompetensi kepribadian pendidik menurut Ibn Sah}nu>n dan Implikasinya terhadap 

pendidikan agama Islam, (skripsi, UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2013) 
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Metode adalah aspek yang sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap 

berhasil tidaknya  suatu penelitian, terutama untuk mengumpulkan data. Sebab data 

yang diperoleh dalam suatu penelitian merupakan gambaran dari obyek penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

dimana penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk  menguji hipotesis tertentu,  

tetapi hanya menggambarkan “apa  adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 

keadaan.21 Hal ini sesuai dengan statemen yang dikeluarkan oleh Winarno Surahman 

bahwa metode penyelidikan deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mencakup 

berbagai tehnik deskriptif. Diantaranya ialah penyelidikan yang menuturkan, 

menganalisa, dan mengklasifikasi.22 Hal ini sesuai dengan penggunaan Lexy J. 

Moleong  terhadap istilah deskriptif sebagai karakteristik  dari pendekatan kualitatif 

karena uraian datanya lebih bersikap deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada 

hasil, menganalisis data secara induktif dan rancangan yang bersifat sementara serta 

hasil penelitian yang dapat dirundingkan.23 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data 

informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti buku-

buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah.24  

Dalam penelitian ini akan diteliti tentang pemikiran Ibn Sah}nu>n dan K.H. 

Ha>shim Ash’a>ri tentang Konsep pendidikan Islam menurut beliau. Penelitian 

kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem penelitian yang bersifat 

konseptual-teoritis, dan juga diteliti sejauh mana pemikiran Ibn Sah}nu>n dan K.H. 

                                                         
21 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian….,310 
22 Winarno  Surahmad,  Dasar  Dan  Tehnik  Research  Pengantar  Metodologi  Ilmiah….,131.  
23 Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja rosdakarya,  2004),12 
24 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bina Aksara, 1996), 28. 
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Ha>shim Ash’a>ri mengenai Konsep pendidikan Islam serta relevansinya dengan 

pendidikan di Indonesia. Jadi instrument utama pada  penelitian ini adalah peneliti 

sendiri,25 peneliti harus mampu mengungkap dan menjelaskan Konsep Pendidikan 

menurut Ibn Sah}nu>n dengan baik. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis dan historis. 

Pendekatan filosofis yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki secara 

rasional melalui perenungan dan penalaran yang terarah, mendalam dan mendasar 

tentang hakikat sesuatu yang ada dan yang mungkin ada, baik  dengan 

menggunakan pola  berfikir filsafat  maupun dalam  bentuk analisa  sistematik  

dengan  memperhatikan  hukum-hukum berfikir  logika.26 Dalam  hal  ini  

pendekatan  filosofis  digunakan  untuk membahas  tentang  hal  yang  mendasari  

konsep  Ibnu  Sahnun dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri tentang pemikirannya , lalu 

dikomparasikan. 

Sedangkan pendekatan historis yaitu pendekatan yang berusaha mengungkap 

peristiwa yang terjadi pada masa lalu untuk digunakan pada masa sekarang.27 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji, menjelaskan biografi Ibn Sah}nu>n dan 

K.H. Ha>shim Ash’a>ri, karyanya dan pemikirannya. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi,  yaitu mencari data-data pemikiran Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri tentang konsep pendidikan dengan menggunakan sumber data primer dan 

                                                         
25 Amin Abdullah, Metodologi Penelitian Agama (Pendekatan Multidisipliner), (Yogyakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Sunan Kalijaga), 192. 
26 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998) ,62. 
27 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah ….,18. 
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data sekunder.28  Karena merupakan studi pustaka, maka pengumpulan datanya 

merupakan telaah dan kajian-kajian terhadap pustaka yang berupa data verbal 

dalam bentuk kata bukan angka. Oleh karena itu, penelitian ini adalah jenis 

kualitatif dengan kajian pustaka, sehingga pembahasannya mengedit, mereduksi, 

menyajikan, dan selanjutnya menganalisis.29 Penekanan   dalam penelitian ini adalah 

menemukan berbagai prinsip, teori, pendapat dan gagasan Ibn Sah}nu>n dan K.H. 

Ha>shim Ash’a>ri, dalam  karyanya karyanya, selanjutnya difahami sebagai bahan 

untuk menganalisa dan di komparasikan untuk dicari perbedaan dan persamaannya. 

4. Sumber Data 

Secara umum, sember penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer maksudnya adalah berupa buku yang menjadi acuan 

utama dalam penelitian ini. Adapun sumber data utama (primer) yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah kitab kuning klasik yang membahas secara khusus 

tentang pendidik, yang berjudul “Ādāb al- Mu’allimīn” Karya Ibnu Sahnun,dan 

“Adab al-alim Wa al-Muta’allim” karya K.H. Ha>shim Ash’a>ri. 

b. Sumber data sekunder 

  Data sekunder adalah referensi atau buku-buku yang dapat mendukung 

permasalahan pokok yang dibahas. Buku-buku tersebut antara lain: (1) Al-Qabisi; 

Al-Risalah Al-Mufassilah Li Ahwal Al- Muta’allimin wa Ahkami Al-Mu’allimin 

wa Al-Muta’allimin, (2) Jalaluddin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, 

Konsep dan Perkembangan Pemikirannya (3) Al-tarbiyah Fi al-Islam, Dr. Fu’ad al-

Ahwani(5) Ibn Uzarī al-Marakishi, al-Bayān al-Ma ghribi fi Akhbar a l-Maghrib 

                                                         
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ....,131. 
29 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),45. 
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(6) ‘Abd Jabbar Majīd,  Min A’lam at-Ta rbiyah Islāmiyah, (7) Nizar, Samsul, 

Sejarah Pendidikan Islam, Menelusuri Jejak Pendidikan Era Rasulullah Sampai 

Indonesia (8) Nata, Abuddin, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam.(9) Rifa’I, 

Muhammad,   K.H. Ha>shim Ash’a>ri Biografi Singkat 1871-1947, (10) 

Abdussami, Humaidi & Fakia A., Ridwan, Biografi 5 Rais ‘Am NU. 

5. Teknik analisa 

Sebagai peneliti kualitatif, setelah data terkumpul dari berbagai macam 

sumber maka tahap selanjutnya adalah analisis data.  Pada tahap ini peneliti 

menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu pengambilan kesimpulan 

terhadap suatu objek, kondisi, sistem  pemikiran dan gambaran secara 

sistematis, factual, serta hubungannya  dengan fenomena yang dianalisis.30 

Teknik ini digunakan untuk  menarik kesimpulan melalui usaha-usaha untuk 

menemukan pesan  yang terkandung, dan dilakukan secara obyektif dan 

sistematis.31 

\
Adapun untuk mendapatkan kesimpulan, pola pemikiran yang digunakan 

adalah pola pemikiran induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu 

pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.32 Inti dari 

pemikiran Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri terhadap konsep 

pendidikan dianalisis dan dicari perbedaan dan persamaannya kemudian diambil 

kesimpulan yang  bersifat global terhadap pendidikan Islam dan relevansinya 

dengan pendidikan di Indonesia.  

I. Sistematika Pembahasan  

                                                         
30 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998),63. 
31 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif.....,163. 
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yasbit, Fakultas Psikologi Universitas Gajahmada),37. 
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Untuk mempermudah memahami hasil penelitian secara sistematis dan agar 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh dalam penelitian ni, maka 

penulis perlu menguraikan sistematika pembahasan. Adapun sistematika susunan tesis 

ini adalah sebagai berikut : 

Bab pertama : merupakan bagian pendahulian, sebagai pertanggung jawaban secara 

metodologi yang meliputi : Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kerangka teori, Kajian pustaka, 

Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan  

Bab kedua : Kerangka teori. Bab ini akan secara khusus membahas kerangka teori 

yang menjadi pijakan dalam pembahasan selanjutnya yang berisikan Konsep 

Pendidikan  Islam, Tujuan Pendidikan Islam, dan Dasar dan aspek Pendidikan 

Islam.  

Bab ketiga : akan membahas secara khusus mengenai biografi Ibn Sah}nu>n dan 

K.H. Ha>shim Ash’a>ri. Pembahasan mengenai biografi tokoh ini dirasakan penting 

sebagai bahan untuk menganalisis pemikiran pemikirannya, yang mana pemikiran 

seorang tokoh umumnya tidak terlepas dari proses pergulaan hidup yang dijalaninya.  

Bab ke empat : Pokok-pokok konsep pendidikan Ibn Sah}nu>n  dan K.H. Ha>shim 

Ash’a>ri. Bab ini akan membahas mengenai konsep pendidikan yang di cetuskan dan 

di kembangkan oleh Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri. Bab ini juga 

berupaya memaparkan secara  naratif diskriptif yang meliputi tentang pendidikan 

Islam, dan dalam pembahasan  atau bab ini meliputi: Konsep, Tujuan, Dasar 

pendidikan Islam, dan Persamaan serta Perbedaan (komparasi) pendidikan Islam 

menurut Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri dan berupaya menganalisis 

seluruh pemikirannya yang terkait dengan pendidikan di Indonesia.  
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Bab ke lima : Kesimpulan merupakan bab terakhir dari tesis ini yang akan 

menyajikan hasil pembahasan dari penelitian mengenai garis besar konsep pendidikan 

Ibn Sah}nu>n dan K.H. Ha>shim Ash’a>ri.  

 

 

 

 

 

 


